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INTISARI

Stimulansia adalah zat kimia yang bekerja di sistem saraf pusat dengan cara memberikan
stimulus pada fisik dan mental manusia serta meningkatkan ambang rasa kelelahan. Penggunaan
stimulan sintetik kafein sebesar 10 mg/kg BB diketahui memiliki efek samping meningkatkan
kolesterol total dan meningkatkan LDL, oleh karena itu diperlukan stimulan alternatif dari bahan
alam. Bahan alam yang sudah diteliti memiliki kandungan flavonoid dan fenolik sebagai senyawa
stimulan adalah umbi bawang putih tunggal. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efek
stimulansia ekstrak etanolik umbi bawang putih tunggal terhadap mencit dilihat dari selisih waktu
renangnya.

Metode penelitian adalah eksperimental Pre test and Post test control design. Sampel yang
digunakan adalah mencit yang dibagi menjadi 6 kelompok. Kelompok 1 pretest dosis 5 g/kgBB,
kelompok 2 disonde pelarut ekstrak yang merupakan kontrol negatif, kelompok 3 (kafein), kelompok
4 ekstrak dosis 5g/kgBB, kelompok 5 dosis 10g/kgBB dan kelompok 6 dosis 20 g/kgBB. Analisis
data menggunakan one way Anova dilanjutkan dengan uji Post Hoc.

Kelompok ekstrak dosis 20 g/kgBB memiliki efek stimulansia paling tinggi dengan selisih
waktu lelah 222,722 menit serta berbeda signifikan (p<0,05) dengan kelompok kontrol negatif.
Kelompok ekstrak dapat mempengaruhi waktu lelah mencit dengan cara memperpanjang waktu
berenang mencit sehingga memiliki waktu lelah lebih lama yang berarti mempunyai efek
stimulansia.

Kata kunci : bawang putih tunggal; kafein; stimulansia

ABSTRACT

Stimulance is a chemical that works in the central nervous system by providing a stimulus
to the physical and mental human and increase the threshold of fatigue. The use of synthetic caffeine
stimulants of 10 mg / kg body weight is known to have side effects of increasing total cholesterol and
increasing LDL, therefore alternative stimulants from natural ingredients are needed. Natural
materials that have been studied contain flavonoids and phenolic as a stimulant compound is a single
garlic bulbs. The purpose of this study was to determine the stimulant effect of ethanolic extract of a
single garlic bulb on mice viewed from the difference in swimming time.

The research method is experimental Pre test and Post test control design. The sample used
was mice which were divided into 6 groups. Group 1 pretest dose 5 g / kgBB, group 2 extracted
solvent extract which was a negative control, group 3 (caffeine), group 4 extract dose 5g / kgBB,
group 5 dose 10g / kgBB and group 6 dose 20g / kgBB. Data analysis using one way Anova continued
with Post Hoc test.

The extract group dose of 20 g / kgBB had the highest stimulant effect with a difference of
222,722 minutes of fatigue time and was significantly different (p <0.05) with the negative control
group. Extract group can influence the time of fatigue of mice by extending the swimming time of
mice so that it has a longer fatigue time which means it has a stimulant effect.

Keyword : single garlic bulb; caffeine; stimulant
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1. PENDAHULUAN

Di dalam kitab pengobatan India Ayurveda mencantumkan bahwa tanaman
bawang memiliki khasiat sebagai stimulan sistem syaraf pusat (1). Stimulansia
merupakan suatu zat yang dapat merangsang sistem saraf pusat yang dapat
mempercepat proses-proses dalam tubuh, dapat meningkatkan kemampuan fisik
dan mental, meningkatkan konsentrasi, dapat membuat seseorang lebih siaga serta
dapat meminimalisasi kelelahan (2,3). Salah satu jenis bawang adalah bawang putih
tunggal yang banyak digunakan secara empiris di masyarakat Indonesia sebagai
campuran jamu, namun belum dapat dibuktikan khasiat dan keamanannya secara
ilmiah. Melalui penelitian maka tanaman ini dapat dimanfaatkan untuk peningkatan
kesehatan tubuh. Saat ini penelitian tentang bawang sebagai stimulansia masih
terbatas dari kulit bawang putih (4), belum ada yang berasal dari bawang putih
tunggal.

Bawang putih tunggal (Allium sativum var.solo garlic) mempunyai potensi
berefek stimulansia karena mengandung flavonoid sebesar 12,183 * 0,194 mg -
14,483 + 0,591 ekuivalen kuersetin/gram ekstrak serta kadar fenolik sebesar
70,244 - 92,222 mg ekuivalen asam galat/gram (5). Kandungan flavonoid dapat
mengurangi produksi ROS (reactive oxidative species) yaitu suatu radikal bebas di
dalam tubuh yang menyebabkan oksidasi lipid, protein dan asam nukleat sehingga
merusak biomembranes dan struktur otot. Hal ini mempunyai efek mendorong
kerusakan dan kelelahan otot. Jumlah ROS yang berkurang dengan adanya flavonoid
dapat menambah ketahanan kinerja sehingga mengurangi kelelahan otot (6).
Kandungan fenolik dapat merangsang sistem syaraf pusat (SSP) sehingga
memberikan efek stimulansia seperti terdapat di dalam biji pinang (7). Kandungan
organosulfur dari umbi bawang yaitu Diallil sulfida (DAS), diallil disulfida (DADS),
and diallil trisulfida (DATS) dan ajoene juga diketahui banyak berkontribusi di
dalam aktivitas biologis (8).

Penelitian tentang efek farmakologi umbi bawang putih tunggal masih sangat
terbatas sehingga dapat menjadi referensi bukti ilmiah untuk masyarakat di dalam
menjaga kesehatan dan dapat digunakan untuk melandasi penggunaan umbi
bawang putih tunggal sebagai stimulansia.

Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dilakukan penelitian untuk
mengeksplorasi efek stimulansia bawang putih tunggal sehingga saat masyarakat
menggunakan sudah terdapat pembuktian secara ilmiah.

2. METODE PENELITIAN

2.1. ALAT DAN BAHAN
Rotary Vacuum evaporator (Heidolph), timbangan analitik (Mettler Toledo),
kandang kaca, spuit dan sonde lambung 1 ml, umbi bawang putih tunggal, kafein
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(Sigma Aldrich), CMCNa 1% grade teknis, etanol 95% grade teknis , akuades grade
teknis.
2.2. CARAKERJA
Determinasi dan Ekstraksi
Bawang putih tunggal dideterminasi terlebih dahulu di Laboratorium Biologi
Universitas Negeri Semarang kemudian dilanjutkan pembuatan ekstrak etanolik
dengan cara mencuci umbi kemudian dikeringkan hingga tidak terdapat air. Umbi
dihaluskan dengan sebagian etanol, kemudian dimasukan ke dalam bejana maserasi
dan diekstraksi dengan pelarut etanol 95% perbandingan 1 kg ekstrak dan 10 liter
etanol selama 3 hari sambil diaduk, Hasil maserasi kemudian disaring hingga
didapatkan filtrat yang akan diuapkan dengan rotary evaporator dengan suhu 50°C
hingga menjadi ekstrak kental.
Skrining Fitokimia
a. Identifikasi kandungan alkaloid
Satu ml ekstrak dan 5 tetes ammonia pekat diaduk kemudian disaring.
Larutan selanjutnya ditambah 2 ml asam sulfat 2 N lalu dikocok hingga membentuk
lapisan atas dan bawah. Larutan kemudian ditambah 1 tetes pereaksi Dragendorf,
apabila terbentuk endapan maka menandakan adanya alkaloid.
b. Identifikasi kandungan saponin
Satu ml ekstrak ditambah 2 ml akuades kemudian dikocok sampai homogen dan
dipanaskan selama 2-3 menit. Larutan tersebut didinginkan dan dikocok dengan
kuat. Adanya busa yang stabil selama 30 detik menunjukkan adanya saponin.
c. Identifikasi kandungan flavonoid
Satu ml ekstrak dan 5 tetes etanol dimasukkan ke tabung reaksi lalu dikocok sampai
homogen. Larutan ekstrak ditambah dengan serbuk Mg dan 5 tetes HCl pekat. Jika
menghasilkan warna kuning, oranye atau merah menunjukkan adanya flavonoid.
d. Identifikasi kandungan fenolik
Sebanyak 3 tetes ekstrak dan beberapa tetes methanol diaduk sampai homogen
kemudian ditambah FeCls. Larutan akan berwarna hijau, kuning, oranye atau merah
bila terdapat fenolik.
Uji Stamina
Hewan uji menggunakan 30 ekor mencit galur Swiss yang dibagi menjadi 6
kelompok uji. Kelompok 1 diberikan ekstrak dua kali (pada hari pertama dan
ketiga). Kelompok 2 kontrol negatif (CMC-Na), kelompok 3 kontrol positif (kafein
dosis 100 mg/kgBB). Kelompok 4, 5 dan 6 diberikan ekstrak etanolik umbi bawang
putih tunggal dosis 5 g/kgBB, 10 g/kgBB dan 20 g/kgBB.
Perlakuan dilaksanakan selama dua hari. Hari pertama, mencit kelompok 1
direnangkan dan dicatat waktu lelahnya (t0). Waktu lelah dihitung mulai dari
memasukkan hewan uji ke dalam kandang kaca hingga timbul tanda lelah yang
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ditandai dengan hewan uji membiarkan kepalanya di bawah permukaan air selama
4-5 detik. Kemudian hewan uji diangkat dari wadah renang dan dicatat waktunya.
Mencit kemudian diberi ekstrak dosis 5 g/kbBB secara peroral. Kelompok yang lain
tidak diberikan perlakuan apapun.

Hari ke dua, semua kelompok mencit direnangkan dalam kandang kaca dan
dicatat waktu lelahnya (t1). t1 adalah lama waktu renang dari hewan uji sebelum
mendapat perlakuan dosis uji hingga menunjukkan tanda kelelahan. Mencit
kemudian diistirahatkan selama 30 menit. Setelah itu mencit diberikan perlakuan
sediaan peroral. Mencit kembali dimasukkan ke dalam kandang kaca dan dicatat
waktu lelahnya (t2). Selisih waktu lelah dihitung sebelum dan setelah diberi
perlakuan (t2-t1) (4).

Analisis Hasil

Data waktu lelah diuji normalitas menggunakan Shapiro-wilk dan
homogenitasnya dengan tes Levene, dilanjutkan dengan metode parametric
menggunakan uji one way ANOVA data yang dihasilkan signifikan sehingga
dilanjutkan uji Post Hoc.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Determinasi tanaman yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan di
Laboratorium Biologi FMIPA Universitas Negeri Semarang. Hasil determinasi
diperoleh sebagai berikut : Divisio : Magnoliophyta, Classis : Liliopsida, Sub Classis
: Liliidae, Ordo: Liliales, Familia : Liliaceae, Genus : Allium, Species : Allium sativum
L., Varietas : Allium sativum L. Var. Sativum, Cultivar : Allium sativum L. Ctv. Solo

Hasil ekstrak kental yang diperoleh sebesar 237,80 gram dari 3,5 kg umbi
bawang putih tunggal sehingga rendemennya adalah 6,79% dengan kadar air
7,79%. Ekstrak didapatkan dari umbi bawang segar yang dihaluskan dengan
blender dengan pelarut etanol untuk mencegah hilangnya allisin dan 1 -propenil allil
thiosulfonat, allil metilthiosulfonat, (E,Z)-4,5,9-trithiadodekal,6,11-triena 9- oksida
(ajoene), and y-Lglutamil-S-alkil-L-sistein (9). Kandungan-kandungan ini
merupakan senyawa bioaktif penting yang dapat berperan dalam aktivitas
stimulansia. Adapun gambar ekstrak tersaji pada Gambar 1.

Gambar 1. Ekstrak umbi bawang putih tunggal
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Kandungan ekstrak diuji kualitatif dengan hasil yang tersaji pada Tabel 1.
Skrining Fitokimia Ekstrak

Hasil uji fitokimia ekstrak menunjukkan adanya kandungan alkaloid,
saponin, flavonoid dan fenolik (Tabel 1). Hal ini sesuai dengan penelitian yang
telah dilakukan oleh (5) bahwa umbi bawang putih tunggal mengandung
flavonoid sebesar 12,183 + 0,194 mg - 14,483 * 0,591 ekuivalen
kuersetin/gram ekstrak serta kadar fenolik sebesar 70,244 - 92,222 mg
ekuivalen asam galat/gram.

Tabel 1. Hasil skrining fitokimia ekstrak

Wagner Endapan kuning Positif

Dragendrof Endapan coklat Positif

Akuades,HCI Terdapat busa Positif
lebih dari 30 detik

Etanol,serbuk Kuning Positif

Mg, HCI 2 N

Metanol, FeCl3 Oranye Positif

Hasil Uji Stamina

Hasil uji stamina diukur melalui selisih waktu lelah mencit di dalam
berenang yang dapat dilihat pada tabel 2 dan gambar 2. Pada gambar 2
menunjukkan bahwa semakin tinggi dosis yang diberikan (kelompok 4, 5 dan 6)
maka semakin besar efek stimulansia yang dihasilkan.

Tabel 2. Hasil pengukuran selisih waktu lelah mencit (t2-t1) (X £SD)

87,605 * 62,923
42,45+ 37,313
69,872 + 68,041
22,132 + 21,340
56,197 £ 57,390
222,722 + 111,719

Hasil uji statistik menggunakan metode one way Anova menunjukkan
perbedaan signifikan dengan nilai signifikansi 0,009 (p<0,05) sehingga dilanjutkan
dengan uji Post hoc. Hasil uji Post Hoc tercantum pada tabel 3. Perbedaan bermakna
ditunjukkan antara kelompok kontrol negatif dengan kelompok 6 dosis 20 g/kgBB
(p>0,05). Tidak terdapat perbedaan yang bermakna antara kelompok kontrol
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positif dengan dengan kelompok pretest; kelompok 4 ekstrak dosis 5 g/kgBB dan

kelompok 5 ekstrak dosis 10 g/kgBB (p<0,05).
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Gambar 2. Rata-rata selisih waktu lelah mencit (t2-t1)

Selisih waktu lelah dari yang tertinggi secara berurutan seperti yang
tercantum dalam tabel 2 adalah kelompok 6 yaitu kelompok ekstrak 20 g/kgBB >
kelompok mencit pretest ekstrak 5 g/kgBB double dose pada hari pertama dan
ketiga > kelompok mencit yang diberi kafein dengan dosis 100 mg/kgBB> kelompok
mencit ekstrak 10 g/kgBB> kelompok mencit yang diberi Na CMC > kelompok
mencit ekstrak 5 g/kgBB pada hari ketiga saja. Penggunaan kafein sebagai kontrol
positif karena zat ini telah diketahui mempunyai efek sebagai stimulan, akan tetapi
apabila dikonsumsi lebih dari 10 mg per kg berat badan dapat meningkatkan
kolesterol total, LDL, menurunkan HDL darah dan menyebabkan tekanan darah naik

(10,11).

Tabel 3. Data hasil uji Post Hoc t2-t1

0,423
0,619
0,246
0,573
0,010*
0,201
0,708
0,810
0,002*
0,105
0,294
0,028
0,541
0,001*
0,003*
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Penelitian efek stimulansia dari famili Allium telah beberapa kali dilakukan
yaitu dari (12) yang menyatakan bahwa ekstrak etanolik Allium sativum dosis 200
mg/kgBB mampu memperpanjang waktu berenang dengan peningkatan yang
signifikan (p<0,001) waktu lelah sebesar 27,3 menit. Pada penelitian (4) juga
menunjukan bahwa kulit umbi bawang putih berefek stimulansia pada dosis efektif
10 g/kgBB dengan waktu lelah 4,225 menit. Umbi bawang putih tunggal masih satu
taksonomi dengan bawang putih maka senyawa metabolit sekunder yang
dikandung sebagian besar adalah sama.

Ekstrak etanolik umbi bawang putih tunggal memiliki efek stimulansia
karena adanya kandungan senyawa fitokimia flavonoid, alkaloid, saponin dan
fenolik. Senyawa identitas bawang yang merupakan senyawa allisin dan turunannya
juga dapat berperan untuk melindungi sistem kardiovaskular dengan meningkatkan
status antioksidan melalui penurunan kadar ROS dan menstimulasi produksi
glutation sehingga menyebabkan vasorelaksasi (13). Mekanisme flavonoid dan
alkaloid dalam mengurangi kelelahan otot seperti disebutkan dalam penelitian (4)
dengan bekerja sebagai antagonis adenosin untuk memberikan efek stimulan.
Alkaloid dan flavonoid akan berikatan dengan reseptor dari adenosine yaitu Al,
A2a, A2b dan A3 dalam sistem syaraf kemudian menyebabkan efek balik adenosine
yaitu meningkatkan gerakan otot dan memperlancar aliran darah yang masuk ke
otak sehingga membuat tubuh lebih aktif dan menghilangkan rasa kantuk (14,15).

Mekanisme lain dari alkaloid dan flavonoid sebagai stimulansia dengan cara
menghambat enzim fosfodiesterase. Fosfodiesterase adalah enzim yang berfungsi
mengubah adenosin-3',5'-monofosfat (siklik AMP = CAMP) menjadi AMP. 3',5'AMP
akan menstimulasi enzim fosforilakinase dari inaktif menjadi aktif yang nantinya
akan mengubah glikogen dalam tubuh menjadi glukosa 1 fosfat. Dengan adanya
enzim glukofosfomutase, glukosa 1 fosfat akan diubah menjadi glukosa 6 fosfat.
Pembentukan glukosa 6 fosfat ini yang menjadi sumber energi tambahan atau
memberikan efek stimulansia (15). Senyawa saponin di dalam ekstrak juga
berperan memberikan efek stimulansia karena mengandung asam triterpen dalam
bentuk ester dari gula yang merevitalisasi pembuluh darah sehingga aliran darah
menjadi lancar (16).

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa dosis efektif yang memberikan
efek stimulansia adalah 20 g/kgBB dengan waktu lelah 222,72 menit dan semakin
besar dosis ekstrak etanolik umbi bawang putih tunggal maka efek stimulannya
makin baik. Berdasarkan hasil ini maka ekstrak umbi bawang putih tunggal dapat
dikembangkan untuk diformulasi menjadi sediaan obat tradisional penambah
stamina atau ekstrak dapat dipurifikasi untuk dapat diteliti senyawa yang
bertanggung jawab dalam efek stimulansia.
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4. KESIMPULAN

Ekstrak umbi bawang putih tunggal mempunyai efek stimulansia terhadap
hewan uji mencit paling efektif pada dosis 20 g/kg BB karena memiliki kandungan
saponin, alkaloid, flavonoid, fenolik
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